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ABSTRAK

Penyakit Motile Aeromonad Septicemia merupakan penyakit yang disebabkan oleh infeksi bakteri Aeromonas
hydrophila yang sering menyerang pembudidayaan ikan lele. Pengobatan melalui antibiotik sudah dilarang
oleh pemerintah karena dapat merusak lingkungan dan tidak aman bagi ikan. Alternatif penggunaan
bahan-bahan herbal sebagai pengobatan merupakan solusi bagi ikan lele. Tujuan penelitian untuk menguji
ekstrak kulit pisang kepok dalam pakan untuk pengobatan penyakit Motile Aeromonad Septicemia. Penelitian
terdiri dari perlakuan 3 dosis ekstrak (A; 1.0 g/kg pakan, B; 2.0 g/kg pakan, C; 4.0 g/kg pakan) serta 2 kontrol
(positif dan negatif) dengan masing-masing 3 ulangan. Bobot benih ikan lele yang digunakan adalah
110,59 g/ekor dan kepadatan bakteri yang digunakan 10° CFU/ml untuk uji antagonis. Hasil penelitian
menunjukkan ekstrak kulit pisang kepok berpengaruh terhadap kelangsungan hidup ikan lele (p<0.05).
Hasil penelitian gambaran darah ikan lele menunjukkan ekstrak kulit pisang kepok berpengaruh terhadap
peningkatan status kesehatan ikan lele dan perlakuan dosis B (2.0 g/kg pakan) merupakan dosis yang
terbaik. Ekstrak kulit pisang kepok dapat meningkatkan taraf kelangsungan hidup ikan lele dan status
kesehatan ikan pasca infeksi bakteri A. hydrophila.

KATA KUNCI: A. hydrophila; dosis; ikan lele; kulit pisang kepok

ABSTRACT: THE UTILIZATION OF KEPOK BANANA PEEL EXTRACT FOR TREATMENT AEROMONAS
HYDROPHILA INFECTION BACTERIA OF CATFISH

Motile Aeromonad Septicemia Is a disease caused by infection with Aeromonas hydrophila bacteria that
often attacks catfish farming. Treatment through antibiotics has been banned by the government because
it can damage the environment and is not safe for fish. Alternative use of herbal ingredients as treatment
is a solution for catfish. This study aimed to test the use of kepok banana peel extract for the treatment of
disease. This study consisted of 3 doses of extract treatment (A; 1.0 g/kg feed, B: 2.0 g/kg feed, C: 4.0 grkg
feed) and 2 controls (positive and negative) with 3 replications each. The weight of catfish fry used was
11+0.59 g/ish and the density of bacteria used was 10.5 CFU/ml for the antagonistic test. The results
showed that kepok banana peel extract had an effect on catfish survival (p <0.05). The results of the study
showed that kepok banana peel extract had an effect on improving the health status of catfish and treatment
dose B (2.0 g/kg feed) was the best dose. Kepok banana peel extract can improve catfish survival and health
status of fish after A. hydrophila bacterial infection.
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Ekstrak Kulit Pisang Kepok (Musa balbisiana) Dalam Pakan

PENDAHULUAN

Penyakit Motile Aeromonad Septicemia dalam
budidaya ikan lele (Clarias sp.) disebabkan oleh bakteri
patogen Aeromonas hydrophila. Bakteri tersebut dapat
menyebabkan kematian pada ikan lele. Ikan lele yang
terinfeksi A. Aydrophila akan mengalami gejala klinis
seperti terjadinya kurang merespon pakan, berenang
abnormal, dan adanya luka kemerahan ditubuh ikan
lele (Triyaningsih et al., 2014).

Penggunaan antibiotik dalam kegiatan budidaya
sudah dilarang oleh pemerintah karena terdapat tiga
faktor utama yaitu efek resistensi, residu pada daging
ikan atau udang dan pencemaran lingkungan
berdasarkan dari keputusan Kementerian Kelautan dan
Perikanan mengenai perdagangan ekspor perikanan
ke Eropa (Wulandari & Putri, 2019). Pencegahan
merupakan cara pengendalian terhadap penyakit ikan
dalam kegiatan budidaya. Pencegahan dapat dilakukan
dengan penggunaan vaksin, pemberian probiotik serta
bahan-bahan herbal atau fitofarmaka.

Penggunaan bahan-bahan herbal dari bagian biji,
kulit, daun, akar dan buah tanaman dapat digunakan
untuk mengendalikan penyakit ikan (Reverter et al.,
2017). Bahan-bahan herbal dari tanaman yang diekstrak
dapat menghasilkan senyawa-senyawa bioaktif yang
dapat mencegah berbagai macam infeksi penyakit dan
meningkatkan sistem kekebalan tubuh pada ikan dan
udang (Rudi ez al., 2019). Senyawa-senyawa alami dari
tumbuhan dapat digunakan sebagai alternatif dalam
pengendalian penyakit budidaya ikan (Hai, 2015).

Kulit pisang kepok yang tidak termanfaatkan dari
industri pengolahan keripik pisang mencapai 40% dari
total produksi buah pisang (Ikhsan et al., 2014). Kulit
pisang kepok dapat digunakan untuk pakan ransum
untuk ternak ayam pedaging dan pakan ikan lele
omnivora (Hudiansyah et al,, 2015; Hidayat er al., 2016;
Rian et al,, 2017). Ekstrak kulit pisang kepok memiliki
efek antibakterial (Pratama et a/., 2018; Dewangga &
Lestari, 2021) dan antifungal (Yulia & Prima, 2023).
Selain itu juga terdapat senyawa antioksidan. Senyawa
antioksidan dalam kulit pisang terdiri dari katekin,
gallokatekin dan epikatekin merupakan golongan
senyawa flavonoid (Saraswati er al, 2015) dan juga
terdapat tanin dan terpenoid (Rahmi et a/, 2021).
Kandungan senyawa flavonoid, saponin dan tanin yang
terdapat pada bagian tanaman pisang adalah senyawa
yang dapat dimanfaatkan bagi kesehatan ikan (Nurjanah
et al.,2018). Berdasarkan kandungan senyawa bioaktif
peneliti tertarik untuk memanfaatkan ekstrak kulit
pisang kepok sebagai bahan feed additive pada pakan
bagi kesehatan ikan. Hal tersebut melatarbelakangi
kajian penelitian ini, yaitu ekstrak kulit pisang kepok
(Musa balbisiana) dalam pakan untuk pengobatan
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infeksi bakteri Aeromonas hydrophila. Tujuan dari
penelitian ini juga adalah untuk menentukan dosis
terbaik dari ekstrak pisang kepok untuk pengobatan
penyakit.

BAHAN DAN METODE

Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium
Budidaya Perikanan, UPI Kampus Serang. Penelitian
dilaksanakan selama 6 bulan dengan tahapan:
pengambilan bahan dan ekstraksi kulit pisang kepok,
proses pemeliharaan ikan lele, uji fitokimia di Balai
Penelitian Obat dan Rempah Bogor dan uji gambaran
darah di laboratorium Kesehatan Ikan Departemen BDP
IPB.

Rancangan penelitian menggunakan rancangan acak
lengkap sebanyak 5 perlakuan dan 3 ulangan. Perlakuan
ekstrak kulit pisang kepok melalui metode maserasi
dengan dosis perlakuan A; 1.0 g/kg pakan, B; 2.0 g/kg
pakan, C; 4.0 g/kg pakan, kontrol positif (dengan
inokulasi bakteri) dan kontrol negatif (tanpa inokulasi
bakteri).

Pembuatan Ekstrak Kulit Pisang Kepok
Dengan Maserasi

Kulit pisang kepok yang dipilih berwarna hijau dan
selanjutnya dipotong kecil-kecil dengan panjang +/-
2 cm. Kulit pisang kepok lalu dikeringkan dibawah
sinar matahari selama 3 hari. Setelah mengering, kulit
pisang disiapkan untuk proses maserasi dengan larutan
etanol. Proses maserasi dilakukan dengan
pencampuran bahan 100 g kulit pisang kepok dengan
600 mL etanol 96% dan disimpan selama 48 jam. Hasil
ekstrak cair yang diperoleh, selanjutnya dilakukan
penyaringan menggunakan kertas Whatman No. 52
sehingga diperoleh filtrat yang ditampung dalam
erlenmeyer vakum yang tertutup (Saraswati er al.,
2015). Filtrat hasil penyaringan dievaporasi untuk
menghasilkan ekstrak kulit pisang yang kental. Proses
evaporasi dilakukan dengan menggunakan alat rotary
evaporator (Rotavapor R110). Proses evaporasi
dilakukan di Balai Penelitian Tanaman Rempah dan
Obat, Kota Bogor.

Persiapan Hewan Uji Dan Tempat
Pemeliharaan

Benih ikan lele (C/arias sp.) yang digunakan dengan
bobot 11%+0,59 g/ekor. Benih kan lele dilakukan
perendam dengan larutan garam 30 ppm selama 5
menit. Selanjutnya ikan lele diadaptasikan di tandon
selama 1 minggu. Selama perlakuan ikan dipelihara
dalam akuarium kontainer kotak plastik ukuran
30x20x25 cm dan padat tebar10 ekor/akuarium. Selama
proses adaftasi, benih ikan diberi pakan dengan jumlah
feeding rate 3% dari bobot biomassa sebanyak 3 kali
sehari. Akuarium kontainer diberikan aerasi untuk
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menambah suplai oksigen dalam air. Penyiponan
dilakukan untuk menjaga kualitas air dilakukan
sebanyak 20% setiap 2 kali sehari.

Persiapan Kultur Bakteri Aeromonas
hydrophila

Strain patogenik yang akan digunakan adalah
bakteri A. hydrophilayang diperoleh dari Laboratorium
Kesehatan Ikan, IPB. Isolat bakteri dikultur pada media
cawan petri tryptic soy agar selama 24 jam pada suhu
ruangan, selanjutnya diinokulasikan ke media kultur
cair nutrient broth 20 ml dan diinkubasi selama 12-16
jam pada suhu 28 °C. Selanjutnya digunakan sebagai
stok kultur untuk uji antagonis dengan kepadatan 10°
CFU/ml.

Pembuatan Pakan Ekstrak

Pembuatan pakan ekstrak dengan menyiapkan
pakan komersial dan ekstrak kulit pisang kepok yang
telah dibagi menjadi 3 konsentrasi berbeda
diantaranya perlakuan ekstrak A; 1.0 g/kg pakan, B;
2.0 g/kg pakan, C; 4.0 g/kg pakan. Dosis ekstrak kulit
pisang kepok masing-masing dihomogenkan dengan
larutan fween 80 agar mudah terlarut dengan
perbandingan 1:1. Selanjutnya ekstrak yang sudah
homogen dicampurkan dengan larutan aquades
sebanyak 100 ml. Ekstrak yang tercampur disebarkan
ke pakan ikan menggunakan botol sprayer. Setelah
pakan dan ekstrak tercampur merata, selanjutnya
pakan dikering anginkan sekitar 15 menit kemudian
diberikan ke ikan lele.

Tahapan Penelitian

Pemberian pakan ekstrak kulit pisang kepok
dilakukan selama 14 hari. Uji antagonis dilakukan
dengan cara menginokulasikan bakteri A. hydrophila
dengan kepadatan 10°> CFU/ml. Pada hari ke-1 setelah
diuji tantang, ikan diberi pakan yang dicampur ekstrak
kulit pisang kepok. Pengumpulan data parameter
dilakukan dengan mengambil darah sebanyak 0.5-1 cc
dari setiap ikan uji. Waktu pengambilan sampel darah
dilakukan saat praperlakuan (hari ke-0) dan pasca
perlakuan uji tantang, yaitu hari ke-2, hari ke-7 dan
hari ke-14 setelah pemberian pakan ekstrak kulit
pisang kepok menggunakan jarum spuit 1 ml.
Parameter yang diamati, yaitu hematologi ikan,
kelangsungan hidup dan kualitas air. Parameter
hematologi ikan yang diukur meliputi total eritrosit
(TE), total leukosit (TL), dan aktivitas fagositik (AF)
dari sampel darah benih ikan lele yang diambil

Perhitungan total eritrosit menggunakan alat
haemocytometer. Pertama, sampel darah ikan lele
dihisap dengan pipet thomabutir warna merah sampai
skala 0.5 dan ditambahkan larutan Hayem sampai skala
101. Pipet diputar-putar membentuk angka 8 selama
5 menit. Tetesan pertama pada pipet dibuang, lalu
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tetesan kedua ke dalam kaca neubauer chamberyang
diletakkan di mikroskop dengan perbesaran 400 kali.
Pengamatan total eritrosit melalui perhitungan jumlah
darah dalam 5 kotak kecil (Blaxhall & Daisley, 1973).
Jumlah eritrosit dihitung menggunakan rumus berikut:

3
2 Eritrosit(sel / mm™ ) = X sel terhitung x

X faktor pengenceran
vol.kotak besar

Perhitungan total leukosit juga menggunakan alat
pipet haemocytometer thoma butir kaca warna putih
sampai skala 0.5 dan ditambahkan larutan Turk’s
sampai skala 11. Pipet thoma diputar kembali
membentuk angka 8 selama5 menit. Tetesan pertama
dibuang, lalu tetesan kedua diteteskan ke dalam kaca
neubauer chamber. Selanjutnya dilakukan perhitungan
pada 4 kotak besar (Blaxhall & Daisley, 1973). Jumlah
leukosit dihitung menggunakan rumus berikut:

2 Leukosit(sel / mmz) = Ysel terhitung X

X faktor pengenceran
vol.kotak besar

Sampel darah ikan dimasukkan ke dalam microplate
menggunakan mikropipet sebanyak 0,1 ml
ditambahkan25 il bakteri A. Aydrophila dan selanjutnya
diinkubasi selama 20 menit. Hasil pencampuran
diteteskan sebanyak 5 il di objek gelas sebagai preparat
ulas. Objek gelas difiksasi dengan metanol 100% selama
5 menit dan diwarnai dengan giemsa (10%) selama 15
menit. Aktivitas fagositik diukur berdasarkan persentase
sel-sel fagosit yang menunjukkan proses fagositosis
(Anderson & Siwicki, 1993).

. . Zsel yang aktif memfagosit
Aktifitas Fagositik(%) = -
> sel fagosit

Pengamatan sintasan dilakukan saat uji antagonis
bakteri A. hydrophila dimulai 1 hari setelah pemberian
pakan perlakuan sampai 7 hari. Pengamatan sintasan
dengan mencatat jumlah mortalitas benih ikan lele
setiap perlakuan dan ulangan (Daniels et a/., 2010).

. 2>_lkan Akhir (ekor)
Sintasan(%) = %100
2_lkan Awal (ekor)

Kualitas air diukur pada awal dan akhir perlakuan.
Parameter kualitas air yang diukur meliputi parameter
suhu (!), oksigen terlarut/dissolved oxygen (ppm) dan
pH. menggunakan alat termometer, DO meter dan pH
meter

X100

Analisis data

Analisis data penelitian dengan analisis ragam
(analysis of variance/ANOVA) pada selang kepercayaan
95% (a=0,05). ANOVA digunakan untuk analisis
sintasan dan parameter hematologi. Apabila terdapat
perbedaan antar perlakuan maka dilakukan uji Duncan
menggunakan software SPSS version 24.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Gambaran Darah

Hasil pengamatan hematologi ikan lele yang diberi
pakan ekstrak kulit pisang kepok dosis yang berbeda
pasca uji antagonis Aeromonas hydrophila
menunjukkan hasil yang bervariasi. Perubahan yang
terjadi pada gambaran darah ikan menunjukkan status
kesehatan ikan lele pasca pengobatan. Perlakuan dosis
ekstrak kulit pisang menunjukkan hasil hematologi
yang terbaik yaitu terjadi peningkatan total eritrosit,
total leukosit dan aktivitas fagositik pasca uji antagonis
di hari kedua dan ketujuh yang disajikan pada Tabel 1
dibawah ini:

Tabel 1. Parameter hematologi ikan lele
Table 1. Hematology parameters of Catfish

(Mad Rudi)

eritrosit pada hari ke-14 menunjukkan tidak berbeda
nyata antar perlakuan (P>0.05). Hal ini dapat terjadi
karena proses penyembuhan pasca uji antagonis atau
recovery telah selesai. Jumlah total eritrosit antar
perlakuan juga masih dalam hitungan kisaran normal.
Jumlah kisaran total eritrosit normal pada ikan lele
umumnya memiliki nilai 1.0-3.0 xX10° sel mm™
(Alamanda et al., 2007).

Pengamatan total leukosit hari ke-2 pasca uji
antagonis menunjukkan tidak berbeda nyata antar
perlakuan ekstrak dengan kontrol positif P>0.05,
tetapi terjadi peningkatan total leukosit pasca hari
kedua. Peningkatan sel leukosit menunjukkan adanya

Parameter Uji
Parameters

Hari ke

Day of
ay o A

Perlakuan
Treatments
C K+ K-

2.42+0.94?
1.23+0.25?
2.17+0.45%
1.41+0.53?

Total Eritrosit ~ HO

Erythrocytes H+2

(x10%sel/mm=) H+7
H+14

2.42+0.94°
1.73£0.43%
2.43+0.55%
1.49+0.632

2.42+0.94? 2.42+0.94° 2.42+0.94°
2.05+0.25% 1.46+0.582 3.34+0.27°
2.18+0.15% 1.34+0.45? 2.79+0.20°
2.12+0.89° 1.24+0.10° 1.69+0.64°

3.52+1.12°
4.06+0.33P
4.2140.58P
4.01+0.26°

Total Leukosit ~ HO

Leukocytes H+2

(x10*sel/mm=) H+7
H+14

3.52+1.122
4.17+£1.37°
4.1240.02°
4.61+0.38"

3.52+1.12° 3.52+1.122 3.52+1.12°
4.63+0.28P 4.95+0.91° 2.87+0.46%
4.2740.62b 3.25+0.21° 2.80+0.85?
4.01+1.13° 3.81+0.14° 3.90+0.412

46.66+2.51°
48.50+0.70?
48.5010.70%
50.00+1.412

Aktifitas HO
Fagositik (%) H+2
Phagocytosis H+7
Activity H+14

46.66+2.51?
50.00+1.41°
51.00+1.70°
48.50+0.70?

46.66+2.51°  46.66+2.51°  46.66+2.51?
47.00+1.412  50.00+1.41>  46.50+0.70?
48.00+1.412>  45.00+1.41*  48.50+0.70%
49.50+2.12°  45.40+1.54*°  46.50+0.70°

Superskrip yang berbeda pada baris yang sama menunjukkan pengaruh perlakuan yang berbeda signifikan (P<0.05) antar perlakuan.
Keterangan: K= kontrol negatif (tanpa inokulasi bakteri); K*: kontrol positif (dengan inokulasi bakteri); A: dosis ekstrak 1.0 g/kg
pakan; B: dosis ekstrak 2.0 g/kg pakan; C: dosis ekstrak 4.0 g/kg pakan.

Different at the top of each bar showed significant differences among treatments (P<0.05). Description: K': negative control
(without bacteria inoculation); K*: positive control (bacteria inoculation); A: dose extract 1.0 g/kg feed; B: dose extract 2.0 grkg

feed; C: dose extract 4.0 g/kg feed.

Hasil penelitian menunjukkan ekstrak kulit pisang
kepok dapat meningkatkan jumlah eritrosit ikan lele
pasca uji tantang dengan bakteri A. Aydrophila.
Pengamatan total eritrosit hari ke-2 pasca uji tantang
menunjukkan penurunan jumlah eritrosit dan berbeda
nyata antar perlakuan ekstrak kulit pisang kepok dengan
kontrol positif P<0.05. Perlakuan dosis B memiliki nilai
tertinggi dibandingkan seluruh perlakuan ekstrak dan
kontrol positif pasca uji tantang hari ke-7, yaitu
2.43+0.55%, Penurunan total eritrosit pada perlakuan
kontrol positif dan seluruh perlakuan dosis ekstrak
pisang kepok diduga karena ikan mengalami stres akibat
terpaparnya patogen dalam tubuh ikan pasca uji
antagonis bakteri A. Aidrophila. Sel darah merah akan
mengalami penurunan jumlah disebabkan adanya infeksi
patogen pada tubuh ikan lele (Qorie et al., 2017). Total

respon pertahanan tubuh terhadap benda asing
(Purwanti et al., 2014). Sistem kekebalan tubuh akan
mengalami peningkatan melalui kenaikan jumlah sel
leukosit dan berkolerasi dengan aktivitas lisozim.
Lisozim merupakan enzim yang memiliki kemampuan
antibakteri (Sinaga, 2022). Pengamatan total leukosit
hari ke-7 pasca uji antagonis menunjukkan berbeda
nyata antar perlakuan ekstrak kulit pisang kepok
dengan kontrol positif P<0.05. Total leukosit pada
hari ke-14 menunjukkan seluruh perlakuan ekstrak
kulit pisang kepok lebih tinggi dibandingkan dengan
kontrol positif tetapi tidak berbeda nyata antar
perlakuan P>0.05. Namun jumlah total leukosit masih
dalam kisaran normal. Jumlah kisaran leukosit pada
ikan lele memiliki kisaran normal sekitar 20-150x 103
sel mm?(Amar, 2011).
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Persentase aktivitas fagositik hari ke-2 dan hari
ke-7 pasca uji tantang menunjukkan berbeda nyata
antar perlakuan P<0.05. Perlakuan dosis B memiliki
nilai tertinggi dibandingkan seluruh perlakuan pasca
uji tantang hari ke-2, yaitu 50.00+1.41°% dan hari ke-
7 yaitu 51.00+1.70"%. Persentase aktivitas fagositik
pada perlakuan dosis ekstrak kulit pisang kepok
mengalami peningkatan dibandingkan dengan kontrol
positif. Peningkatan total leukosit dan aktivitas
fagositik pasca uji antagonistik mengindikasikan
adanya peningkatan sistem imun pada ikan lele.
Peningkatan ini diduga ekstrak kulit pisang kepok
mampu menstimulus sistem imun non spesifik untuk
bereaksi dengan cepat dalam memfagosit antigen,
yaitu bakteri ketika tubuh mengalami serangan
patogen. Selaras dengan penelitian yang dilakukan oleh
Qorie et al. (2017), dimana ekstrak air perasan pisang
ambon dapat meningkatkan aktivitas fagositosis
melalui peningkatan sel leukosit yang merupakan
pertahanan utama dalam sistem imun non spesifik
pada ikan (Qorie et al., 2017). Ekstrak batang pisang
yang mengandung senyawa aktif flavonoid, tanin,
saponin, triterpenoid, dan hidroquinon dapat berperan
sebagai antibakteri dan imunostimulan yang
dimanfaatkan dalam pencegahan dan pengobatan
penyakit ikan (Simanjuntak er a/,, 2016; Ramadhan et
al., 2017). Flavonoid dapat meningkatkan kerja organ
penghasil darah sehingga produksi sel darah dapat
ditingkatkan (Ridwan er al., 2020). Senyawa aktif
flavonoid yang terkandung dalam pisang berfungsi
sebagai antibakteri dan anti jamur (Krisnata et al.,
2014; Normayunita et al., 2015; Wulandari & Putri,
2019) dan dapat meningkatkan jumlah leukosit dalam
darah ikan saat terkena patogen (Qorie et al., 2017).

Sintasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sintasan ikan
lele berbeda nyata antar perlakuan dengan nilai PA0.05.
Pengamatan data sintasan ikan lele dilakukan selama 14
hari setelah proses pengobatan menggunakan ekstrak
kulit pisang kepok. Pengamatan sintasan ditunjukkan
pada gambar diagram garis pada gambar 1.

Hasil uji ANOVA pasca uji tantang hari ke-2
menunjukkan bahwa kelangsungan hidup ikan lele
mengalami penurunan dan berbeda nyata antar
perlakuan dengan nilai P<0.05. Namun tidak terlalu
rendah dibandingkan dengan perlakuan kontrol positif.
Perlakuan dosis B (2.0 g/kg pakan) memiliki tingkat
kelangsungan hidup paling tinggi, yaitu sebesar 73%
diantara perlakuan ekstrak kulit pisang kepok.
Penurunan kelangsungan hidup ikan lele akibat adanya
mortalitas pasca hari kedua uji tantang akibat dari
infeksi bakteri A. hydrophila. Ikan yang terkena infeksi
bakteri A. hydrophila mengalami luka dan
terkelupasnya kulit sehingga ikan mengalami stres dan

Media Akuakultur, 18 (2), 2023, 91-98

tidak adanya respon terhadap pakan (Pratama et af,
2022). Gejala-gejala yang ditimbulkan oleh penyakit
MAS, yaitu hilangnya nafsu makan, luka pada permukaan
tubuh dan terjadi pendarahan yang dipengaruhi oleh
kemampuan bakteri dalam menghasilkan eksotoksin
(Triyaningsih et al., 2014).

Pasca uji tantang hari ke-7 tetap menunjukkan
penurunan kelangsungan hidup pada perlakuan ekstrak
kulit pisang kepok. Namun kelangsungan hidup tertinggi
pada perlakuan dosis B dibandingkan dengan kontrol
positif. Perlakuan ekstrak kulit pisang kepok mampu
menurunkan tingkat mortalitas pada ikan yang diinfeksi
dengan bakteri A. hydrophila dibandingkan dengan
kontrol positif. Senyawa-senyawa bioaktif yang
terkandung pada ekstrak kulit pisang kepok tersebut
diduga ada yang berperan sebagai imunostimulan
(Lidiawati, 2014; Saraswati et al,, 2015, Aboul et al.,
2016) dan juga memiliki kemampuan antibakterial yang
dapat menghambat pertumbuhan bakteri (Pratama et
al., 2018; Dewangga & Lestari, 2021). Senyawa-senyawa
tersebut mampu meningkatkan daya tahan tubuh bagi
ikan dan dapat dilihat juga dari aktivitas fagositik pada
perlakuan dosis B di hari ke-7. Pasca uji tantang hari
ke-7 perlakuan dosis C mengalami penurunan lebih
rendah dibanding kontrol positif. Penurunan
kelangsungan hidup pada perlakuan dosis C (4.0 g/kg
pakan) disebabkan dalam perlakuan dosis C konsentrasi
yang digunakan lebih tinggi dibandingkan perlakuan
dosis lainnya. Sehingga diduga adanya toksisitas dari
ekstrak kulit pisang kepok (Lidiawati, 2014).

Kualitas air

Hasil pengukuran data parameter kualitas air
selama 7 hari pengamatan. penelitian disajikan dalam
Tabel 2.

Berdasarkan Tabel 2. hasil pengukuran kualitas air
pada ikan lele menunjukan bahwa suhu yang diperoleh
berkisaran antara 27,1-27,9 °C. Pengukuran pH dalam
penelitian ini berkisar antara 6,8-7,8 dan nilai oksigen
terlarut (DO) berkisar antara 0,4-4,1 ppm. Hasil
pengukuran kualitas air dapat dikatakan memiliki
kisaran yang normal dalam pemeliharaan ikan lele. Hal
tersebut karena nilai rata-rata suhu dan pH dalam
penelitian tidak berbeda dengan SNI 6484.4 (2014)
dimana kualitas air untuk pemeliharaan ikan lele
sangkuriang (C/arias gariepinus) terkait suhu yaitu 25
—30°Cdan pH 6,5 - 8. Hasil nilai kisaran oksigen/DO
terlarut pada awal pemeliharaan sekitar 3,3 - 3.0 ppm.
Namun pada akhir penelitian mengalami penurunan
dengan nilai kisaran 2,1 - 1,8 ppm. Nilai tersebut masih
mampu menunjang terkait pemeliharaan ikan lele
(Alpina, 2022). Pengukuran kualitas air hasil penelitian
tidak mempengaruhi terhadap mortalitas ikan lele.
Tingkat mortalitas ikan lele lebih dipengaruhi oleh
uji antagonis bakteri.
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Gambar 1. Sintasan ikan lele yang diberi ekstrak kulit pisang kepok

Figure 1. Survival rate of Catfish with treatments Kepok banana peel extract
Keterangan: K: kontrol negatif (tanpa inokulasi bakteri); K*: kontrol positif (dengan inokulasi bakteri); A: dosis ekstrak 1.0 g/kg pakan; B: dosis ekstrak

2.0 g/kg pakan; C: dosis ekstrak 4.0 g/kg pakan.

Description: K: negative control (without bacteria inoculation); K*: positive control (bacteria inoculation); A: dose extract 1.0 g/kg feed; B: dose extract

2.0 g/kg feed; C: dose extract 4.0 g/kg feed.

Tabel 2. Pengukuran kualitas air selama masa pemeliharaan ikan lele
Table 2. Measurement of water quality during the catfish rearing period

Perlakuan
Treatments

pH

Suhu °C

DO (ppm
Temperature (ppm)

K- (negative control)
K+ (positive control)
A 1.0 g/kg pakan (feed)
B 2.0 g/kg pakan(/feed)
C 4.0 g/kg pakan (feed)

27,3-28,4
28,2-29,8
27,4-28,9
27,1-28,8
27,2-28,9

2.1-3,2
1,9-3,3
1,8-3,0
1.9-3,0
1,9-3,1

KESIMPULAN

Ekstrak kulit pisang kepok (Musa balbisiana)
memiliki senyawa bioaktif yang dapat mengendalikan
penyakit Motile Aeromonad Septicemia pada ikan lele.
Ekstrak kulit pisang kepok dapat meningkatkan status
kesehatan dan mempertahankan sintasan ikan lele
yang diinjeksikan bakteri Aeromonas hydrophila.
Perlakuan terbaik adalah pada dosis 2 g/kg pakan
dengan total eritrosit 2.43+0.55 x 10° sel mm™ dan
total leukosit 4.12+0.02 x 10* sel mm™ serta
kelangsungan hidup sebesar 53% hingga hari ke-7
pasca inokulasi bakteri.
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